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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perguruan tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan 

menengah yang mencakup program pendidikan diploma, sarjana, magister, 

spesialis dan doktor yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi (UU No. 20 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 2003). Sebagai institusi pendidikan, 

perguruan tinggi mempunyai kewajiban untuk menghasilkan sumber daya manusia 

yang unggul (Wati, Sukestiyarno, Sugiharto & Pramono, 2015). Hal tersebut 

tertuang pada Undang-Undang nomor 12 tahun 2012 pasal 5 dimana salah satu ayat 

menyatakan bahwa tujuan perguruan tinggi adalah menghasilkan lulusan yang 

menguasai cabang ilmu pengetahuan atau teknologi untuk memenuhi kepentingan 

nasional dan peningkatan daya saing bangsa serta lebih lanjut perguruan tinggi 

berlandaskan pada kejujuran sesuai dengan pasal 3. Oleh karena itu, seluruh civitas 

akademik termasuk mahasiswa harus mengutamakan asas kejujuran dengan salah 

satu cara menghindari kecurangan akademik (Putri & Amar, 2019). 

Mahasiswa adalah individu yang belajar di sebuah perguruan tinggi (Pusat 

Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2018). Pada umumnya mahasiswa 

berada direntang usia 18-25 tahun, dimana periode tersebut disebut dengan masa 

emerging adulthood (Arnett & Mitra, 2020). Masa ini ditandai dengan individu 

yang mulai mengeksplor dirinya seperti memulai hidup mandiri dan terpisah dari 
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orangtuanya, serta mulai mengembangkan nilai-nilai yang sudah terinternalisasikan 

sebelumnya (Papalia dan Feldman, 2014).  

Mahasiswa yang dinilai sebagai kaum intelektual dan memiliki nilai tambah 

dituntut untuk mampu memerankan diri secara profesional dan proporsional baik di 

lingkungan masyarakat maupun di dunia pendidikan (Cahyono, 2019). Menurut 

Gafur (2015), mahasiswa mempunyai tiga peran dan fungsi yang sangat penting 

yaitu mahasiswa sebagai peranan moral yang memiliki tanggung jawab untuk 

menjalankan kehidupannya sesuai dengan moral yang berlaku di lingkungan 

masyarakat, mahasiswa sebagai peranan sosial yang memiliki tanggung jawab dan 

peran sosial dimana keberadaan mahasiswa dan semua perbuatan yang dilakukan 

tidak hanya bermanfaat bagi dirinya sendiri melainkan juga membawa manfaat 

perubahan bagi lingkungan disekitarnya, dan terakhir mahasiswa sebagai peranan 

intelektual dimana fungsi dasar mahasiswa adalah bersungguh-sungguh menuntut 

ilmu pengetahuan dan memberikan perubahan yang lebih baik dengan 

intelektualitas yang ia miliki selama menjalani masa pendidikannya. 

Perkembangan teknologi informasi seperti internet dalam dunia pendidikan 

telah berkembang pesat dan memberikan dampak positif maupun dampak negatif. 

Dampak positif dari kemajuan teknologi dalam bidang pendidikan yaitu adanya 

kemudahan akses bagi peserta didik maupun tenaga pengajar untuk mencari dan 

menemukan berbagai informasi mengenai ilmu pengetahuan dengan cepat (Astrini, 

Ratminingsih & Utami, 2020). Sedangkan dampak negatif dari perkembangan 

teknologi yaitu terjadinya perubahan nilai, norma, etika, aturan, dan moral 

kehidupan yang dianut bertentangan dengan masyarakat setempat (Jamun, 2018).   



3 

 

 
 

Penggunaan teknologi informasi yang cukup besar seringkali membuat 

mahasiswa menyalahgunakannya untuk melakukan aktivitas negatif dan 

menyebabkan adanya niat, peluang, dan kesempatan untuk melakukan kecurangan 

(Ningsi, Muhyarsyah & Astuti, 2018). Berdasarkan hasil survei yang dilakukan 

oleh Rangkuti (2011) di salah satu LPTK (Lembaga Pendidikan Tenaga 

Kependidikan) menunjukkan hasil bahwa  kecurangan akademik yang dilakukan 

mahasiswa saat ujian dan tergolong sering (lebih dari dua kali) selama setahun 

terakhir antara lain, menyalin hasil jawaban dari mahasiswa yang posisinya 

berdekatan selama ujian tanpa disadari mahasiswa lain tersebut (16,8%), membawa 

contekan ke dalam ruang ujian (14,1%), dan kolusi yang terencana antara dua atau 

lebih mahasiswa untuk mengkomunikasikan jawabannya selama ujian berlangsung 

(24,5%). Sementara itu, kecurangan akademik yang dilakukan saat mengerjakan 

tugas antara lain, menyajikan data palsu (2,7%), mengijinkan karyanya dijiplak 

orang lain (10,1%), menyalin bahan untuk karya tulis dari buku atau terbitan lain 

tanpa mencantumkan sumbernya (10,4%), dan mengubah/ memanipulasi data 

penelitian (4%).  

Tindakan kecurangan akademik dalam dunia pendidikan di Indonesia 

terjadi disemua jenjang pendidikan, mulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai 

Perguruan Tinggi (Munirah & Nurkhin, 2018). Akan tetapi, tingkat kecurangan 

sering kali terjadi di jenjang perguruan tinggi yang dilakukan oleh mahasiswa, 

dosen, dan staf bidang akademik (Halimatusyadiah & Nugraha, 2019). Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Pramudyastuti, Fatimah dan Wilujeng (2020), 

kecurangan tersebut terjadi karena adanya peluang, tekanan, rasionalisasi individu  
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dan kemampuan dirinya dalam melihat kelemahan suatu sistem internal. 

Kecurangan yang dilakukan dipengaruhi oleh integritas yang dimiliki 

mahasiswa itu sendiri (Ningsi et al., 2018). Mahasiswa yang memiliki pribadi yang 

kuat akan memiliki academic integrity yang berkualitas dan tingkat integritas 

tersebut akan mempengaruhi mahasiswa untuk melakukan tindakan kecurangan 

atau tidak (Melasari, 2019). Sebagai jenjang pendidikan yang memiliki kewajiban 

untuk menghasilkan lulusan yang penuh dengan ilmu pengetahuan dan moral, maka 

sangat penting untuk perguruan tinggi menciptakan dan merenapkan kebijakan 

terkait academic integrity yang baik dalam lingkungan akademik untuk mencegah 

kecurangan dalam akademik (Palapah & Hernawati, 2013). Lebih lanjut, Rohmanu 

(2017) mengatakan bahwa academic integrity merupakan inti moralitas dari 

perguruan tinggi.   

Academic integrity menjadi sesuatu yang sangat fundamental karena 

berkaitan dengan sikap dan perilaku yang etis atau tidak terutama di dalam 

menunjukkan sikap seorang profesional dalam kehidupan sehari-hari (Macfarlane, 

Zhang & Pun, 2014). Menurut Keohane (1999), academic integrity adalah suatu 

kecenderungan yang mengarahkan individu untuk berbuat dan berperilaku yang 

sesuai dengan norma kebenaran dan menjunjung tinggi idealisme yang efektif 

dalam kontek akademik.  

Adapun aspek-aspek dari academic integrity menurut Keohane (1999) 

adalah kejujuran (honesty), kepercayaan (trust), keadilan (fairness), menghormati 

(respect), dan bertanggung jawab (responsibility). Kejujuran (honesty) 

didefinisikan sebagai sifat dasar yang dimiliki individu dalam semua proses 
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pembelajaran. Kepercayaan (trust) merupakan rasa optimisme yang ada pada 

individu dalam mengerjakan tugas-tugas perkuliahan serta mampu membangun 

situasi akademik yang kuat. Keadilan (fairness) adalah munculnya kesetaraan atau 

keadilan dalam lingkungan akademik. Menghormati (respect) adalah didefinisikan 

sebagai munculnya perasaan positif individu terhadap opini orang serta individu 

turut dan taat pada aturan. Bertanggung jawab (responsibility) didefinisikan sebagai 

bertanggung jawab atas berbagai kegiatan akademik yang dilakukan individu dan 

siap berkontribusi dalam menciptakan standar akademik yang baik. 

Kemajuan teknologi dalam dunia pendidikan membuat academic integrity 

menjadi pelanggaran utama yang menyebabkan tingginya ketidakjujuran pada saat 

ini (Wiranata Zamralita & Basaria, 2020) dan menjadi masalah besar di universitas 

seluruh dunia (Schmidt, 2016). Sementara di zaman sekarang, setiap individu 

dituntut untuk terbuka terhadap kemajuan teknologi dan academic integrity 

dianggap sebagai sesuatu yang sangat penting (Ramdani & Prakoso, 2019).  

Academic integrity memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan 

mahasiswa selama masa pendidikan, karena mempengaruhi perilaku profesional 

saat bekerja di masa depan (Maharani, Muktamiroh & Nurhayat 2018). Mahasiswa 

dikatakan memiliki academic integrity ketika ia mampu mempertahankan nilai 

yang benar secara konsisten di dalam lingkungan dan kegiatan akademiknya 

(Hidayat, Sumarwati & Mulyono, 2020). Mahasiswa yang berkomitmen menjaga 

dan menerapkan prinsip-prinsip dari academic integrity yang baik akan 

berpengaruh terhadap pribadi, sosial, dan karirnya (Mutmainah, Ilfiandra & Hafina, 

2022).  
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Brimble (2015) menegaskan bahwa academic integrity akan membentuk 

perilaku dan nilai-nilai sebagai lulusan generasi professional dan pemimpin yang 

baik. Academic integrity pada mahasiswa berkaitan dengan moral yang dimiliki dan 

berpengaruh terhadap pikiran, perasaan, dan tindakan (Guraya, 2018). Academic 

integrity yang rendah akan berdampak pada ketidakjujuran dalam akademik 

(Hafizha, 2021). Tingkat academic integrity yang rendah juga cenderung 

berdampak pada perilaku yang melanggar etika seperti, kecurangan, keserakahan, 

perilaku korupsi, tidak mentaati ataupun melanggar peraturan (Suryadi, Nisa & 

Sumiati, 2018). Selain itu, tidak adanya kebijakan terkait academic integrity 

membuat sistem akademik tidak dapat dipertahankan (Dadkhah, Maliszewski & 

Teixeira da Silva, 2016). 

Meminimalisir atau mencegah terjadinya kecurangan akademik menjadi 

suatu hal yang penting untuk meningkatkan academic integrity. Bultas, Schmuke 

dan Davis (2017) mengatakan bahwa pihak pelaksana pendidikan harus mampu 

menegakkan nilai-nilai dari academic integrity dan menjaga aturan yang berlaku di 

universitas tersebut. Mahasiswa dapat menyelesaikan kewajiban mengerjakan tugas 

dengan cara meningkatkan strategi pengendalian tujuan belajar agar dapat 

menyelesaikan tuntutan belajar dengan baik dan pelanggaran akademik dapat 

dicegah (Hidayat et al., 2020).  

Mahasiswa akan mampu menyelesaikan tugas yang diberikan apabila sudah 

terbiasa menggunakan strategi self-regulated learning (Slavin, 2017). Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Hidayat et al., (2020) menunjukan bahwa adanya 

hubungan antara self-regulated learning dengan academic integrity, dimana 
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individu yang mempunyai komitmen kuat untuk melakukan self-regulated learning 

secara perlahan akan meningkatkan perilaku academic integrity. Sejalan dengan 

Ulum (2016) yang mengatakan bahwa individu yang memiliki self-regulated 

learning yang baik mampu menurunkan perilaku disintegritas akademik dan 

bertanggung jawab terhadap kegiatan belajarnya. Self-regulated learning yang baik 

juga dapat mengurangi kecurangan akademik (Sagita & Mahmud, 2019). 

Zimmerman & Martinez‐Pons (2002) mengatakan bahwa dalam kegiatan 

proses belajar, seorang mahasiswa akan mendapatkan prestasi belajar yang 

maksimal ketika individu tersebut menyadari, mengontrol, bertanggung jawab, 

serta mengetahui strategi cara belajar yang tepat dan efisien. Strategi belajar yang 

dilakukan mahasiswa tersebut diistilahkan Zimmerman sebagai seorang siswa yang 

belajar dengan regulasi diri (self-regulated learning). Menurut Zimmerman (1989), 

self-regulated learning adalah kemampuan individu untuk terlibat secara aktif 

dalam proses belajarnya, baik secara metakognitif, motivasi, dan perilaku untuk 

mencapai tujuan belajarnya.  

Aspek-aspek dari self-regulated learning menurut Zimmerman (1989) yaitu 

metakognisi, motivasi, dan perilaku. Kognisi merupakan kemampuan individu 

dalam merencanakan, mengorganisasikan atau mengatur, menginstruksikan diri, 

memonitor dan melakukan evaluasi dalam aktivitas belajar. Motivasi dalam self-

regulated learning ini merupakan pendorong (drive) yang ada pada diri individu 

yang mencakup persepsi terhadap efikasi diri, kompetensi otonomi yang dimiliki 

dalam aktivitas belajar. Terakhir, perilaku dalam self-regulated learning ini 
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merupakan upaya individu untuk mengatur diri, menyeleksi, dan memanfaatkan 

lingkungan maupun menciptakan lingkungan yang mendukung aktivitas belajar. 

Mahasiswa yang memiliki self-regulated learning yang tinggi mampu 

menetapkan tujuan, membuat perencanaan dengan baik, memiliki strategi khusus 

untuk belajar dan mempunyai prestasi yang tinggi di kelas (Rahmiyati, 2017). Self-

regulated learning tidak hanya diperlukan mahasiswa untuk pemahaman diri dan 

mengatur strategi belajar saja, akan tetapi self-regulated learning yang baik akan 

membantu mahasiswa untuk mengidentifikasi kesulitan pemahaman terkait proses 

belajarnya dan membantu untuk mencari bantuan terhadap kesulitan tersebut 

(Pravesti, Mufidah, Farid & Lathifah, 2022).  

Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan di atas, maka dapat diketahui 

bahwa individu yang memiliki self-regulated learning yang tinggi cenderung 

memiliki academic integrity yang baik. Melalui hal tersebut, maka peneliti tertarik 

untuk meneliti peran self-regulated learning terhadap academic integrity pada 

mahasiswa. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, terdapat rumusan masalah yaitu apakah 

ada peranan self-regulated learning terhadap academic integrity pada mahasiswa? 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar peran self-

regulated learning terhadap academic integrity pada mahasiswa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan gambaran latar belakang hingga tujuan penelitian, maka 

diharapkan penelitian ini memberikan manfaat secara teoritis dan praktis. Manfaat 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemikiran dalam 

keilmuan psikologi dan menambah hasil penelitian yang sudah ada 

khususnya mengenai psikologi pendidikan terkait peran self-regulated 

learning terhadap academic integrity.  

2. Manfaat Praktis 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengetahuan yang 

bermanfaat bagi: 

a. Bagi Subjek Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman, 

kesadaran, dan wawasan yang lebih luas mengenai pentingnya self-

regulated learning pada setiap diri individu mahasiswa untuk 

menunjang academic integrity yang baik. 
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b. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan rujukan atau 

referensi yang dapat memberikan informasi kepada penelitian 

selanjutnya yang peran self-regulated learning terhadap academic 

integrity pada mahasiswa serta menjadi bahan kajian lebih lanjut. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Terkait penelitian mengenai peran self-regulated learning terhadap 

academic integrity pada mahasiswa belum pernah peneliti temui sebelumnya. 

Penelitian ini mengarah pada beberapa beberapa penelitian yang hampir sama tetapi 

menggunakan variabel bebas dan terikat yang berbeda, metode analisis yang 

digunakan, jumlah populasi dan subjek yang berbeda pula. Oleh karena itu, peneliti 

mengambil dari beberapa jurnal yang membahas terkait dengan peran self-

regulated learning terhadap academic integrity pada mahasiswa. Hal ini dilakukan 

dengan tujuan menjaga keaslian penelitian yang dilakukan oleh peneliti.  

Penelitian pertama mengenai “Integritas Akademik dan Kecemasan 

Akademik dalam Menghadapi Ujian Nasional pada Siswa” yang dilakukan oleh 

Tyas Firmantyo dan Asmadi Alsa pada tahun 2016. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat hubungan antara kecemasan akademik dan integritas 

akademik dalam menghadapi ujian nasional pada siswa kelas XII. Subjek dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas XII di SMAN Y, Kabupaten Tulungagung yang 

akan melaksanakan UN yang berjumlah 114 siswa dengan rentang usia 17-19 tahun 

dengan rata-rata usia subjek yaitu berusia 18 tahun. Hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa terdapat hubungan yang negatif dan signifikan (rs = 0,457; p < 0,010) antara 

kecemasan akademik dan integritas akademik siswa kelas XII dalam menghadapi 

ujian nasional.  

Perbedaan penelitian Tyas Firmantyo dan Asmadi Alsa dengan penelitian 

yang ingin diteliti terletak pada variabel terikat dan bebas yang digunakan serta 

subjek penelitiannya. Variabel terikat pada penelitian tersebut adalah kecemasan 

akademik sedangkan pada penelitian ini yaitu academic integrity dan variabel bebas 

pada penelitian tersebut adalah integritas akademik sedangkan pada penelitian ini 

adalah self-regulated learning. Subjek yang digunakan pada penelitian tersebut 

adalah siswa sedangkan pada penelitian ini subjek yang digunakan adalah 

mahasiswa. 

Penelitian kedua berjudul “The Correlation of Parenting Style With 

Undergraduate Medical Student’s Academic Integrity in A Medical School” yang 

dilakukan oleh Puspa Maharani, Hikmah Muktamiroh, dan Lasma Nurhayat pada 

tahun 2018. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pola asuh 

orangtua terhadap perilaku integritas akademik mahasiswa Fakultas Kedokteran. 

Subjek yang digunakan pada penelitian mahasiswa Fakultas Kedokteran tingkat 1, 

2, dan 3 yang berjumlah sebanyak 225 mahasiswa. Berdasarkan hasil uji statistik 

Chi-Square didapatkan P-value = 0.011, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan antara pola asuh orangtua dengan perilaku integritas akademik 

mahasiswa Fakultas Kedokteran. 
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Perbedaan penelitian yang dilakukan Puspa Maharani et.,al dengan 

penelitian yang akan diteliti terletak pada variabel bebas dan subjek yang 

digunakan. Pada penelitian tersebut variabel bebas yang digunakan adalah pola 

asuh orangtua sedangkan pada penelitian yang akan diteliti yaitu self-regulated 

learning. Pada penelitian tersebut subjek yang digunakan yaitu mahasiswa Fakultas 

Kedokteran sedangkan pada penelitian ini yaitu mahasiswa secara umu atau tidak 

terkhusus pada satu fakultas. 

Penelitian ketiga berjudul “Integritas Akademik: Prediktor Kesejahteraan 

Siswa di Sekolah” yang dilakukan oleh Zulmi Ramdani dan Bagus Hary Prakoso 

pada tahun 2019. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dan kontribusi 

integritas akademik terhadap kesejahteraan siswa di sekolah. Subjek pada 

penelitian tersebut adalah 186 siswa sekolah yang berada di wilayah kota Bandung 

dengan dipilih berdasarkan metode random sampling. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa bahwa integritas akademik menjadi salah satu faktor sekaligus 

prediktor yang akan menentukan kesejahteraan siswa di sekolah. Walaupun secara 

sumbangsih berada pada level moderat, integritas akademik menjadi sumber yang 

sangat penting dalam konteks pendidikan terutama dalam menciptakan budaya 

akademik yang baik sehingga akan berperan terhadap peningkatan mutu dan 

kualitas pendidikan. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Zulmi Ramdani dan Bagus Hary 

Prakoso dengan penelitian ini terletak pada variabel terikat, variabel bebas, dan 

subjek penelitian yang digunakan. Pada penelitian tersebut variabel terikat yang 

digunakan yaitu kesejahteraan di sekolah (school well-being) sedangkan pada 
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penelitian ini yaitu academic integrity. Variabel bebas yang digunakan pada 

penelitian tersebut yaitu academic integrity sedangkan pada penelitian saat ini 

variabel bebas yang digunakan yaitu self-regulated learning. Selain itu, pada 

penelitian tersebut subjek yang digunakan yaitu siswa di sekolah sedangkan 

penelitian ini yaitu mahasiswa. 

Penelitian keempat berjudul “Hubungan Dukungan Sosial dengan Self-

Regulated Learning pada Siswa SMA Yayasan Perguruan Bandung Tembung” 

yang dilakukan oleh Azhar Aziz pada tahun 2016. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara dukungan sosial dengan self-regulated learning. 

Subjek yang digunakan pada penelitian yaitu seluruh siswa SMA Yayasan 

Perguruan Bandung - Bandar Setia Tembung sebanyak 128 orang siswa. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan 

antara dukungan sosial dengan self-regulated learning.  

Perbedaan penelitian yang dilakukan Azhar Aziz dengan penelitian saat ini 

yaitu terletak pada variabel terikat, variabel bebas, dan subjek yang digunakan. 

Pada penelitian tersebut variabel terikat yang digunakan yaitu self-regulated 

learning sedangkan pada penelitian ini yaitu academic integrity. Variabel bebas 

yang digunakan pada penelitian tersebut yaitu dukungan sosial sedangkan pada 

penelitian saat ini yaitu self-regulated learning. Pada penelitian Azhar Aziz, subjek 

penelitian yang digunakan yaitu siswa SMA sedangkan pada penelitian yang akan 

diteliti saat ini yaitu mahasiswa. 
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Penelitian kelima berjudul “Hubungan Antara Self-Regulated Learning 

dengan Stres Akademik Siswa SMA Kota Bukittinggi Pada Masa Pandemi Covid-

19” yang dilakukan oleh Dicky Ash Shiddiq dan Gumi Langerya Rizal pada tahun 

2021. Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui hubungan antara self-

regulated learning dengan stres akademik siswa SMA Kota Bukittinggi pada masa 

pandemi covid-19. Subjek yang digunakan pada penelitian yaitu 182 orang siswa 

SMA Kota Bukittinggi. Hasil penelitian menunjukkan nilai koefisien korelasi (r) = 

-0,184 dan nilai p = 0,013 (p < 0,05), yang berarti hasil penelitian ini memiliki 

hubungan negatif signifikan antara self-regulated learning dengan stres akademik 

siswa SMA Kota Bukittinggi pada masa pandemi covid-19. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Dicky Ash Shiddiq dan Gumi 

Langerya Rizal dengan penelitian saat ini yaitu terletak pada variabel terikat dan 

subjek penelitian yang digunakan. Pada penelitian tersebut variabel terikat yang 

digunakan yaitu stres akademik sedangkan pada penelitian saat ini yaitu academic 

integrity. Subjek yang digunakan pada penelitian tersebut adalah siswa SMA 

sedangkan pada penelitian saat ini subjek penelitian yang digunakan yaitu 

mahasiswa. 

Penelitian keenam berjudul “The Relationship Between Academic Integrity 

of Online University Students and Its Effects on Academic Performance and 

Learning Quality” yang dilakukan oleh Majda I. Ayoub/ Al-Salim dan Khaled 

Aladwan pada tahun 2021. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

academic integrity pada mahasiswa universitas online dan pengaruhnya terhadap 

academic performance dan learning quality. Subjek pada penelitian ini yaitu 155 
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mahasiswa online yang aktif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa academic 

integrity pada mahasiswa yang mengikuti kelas daring akan mempengaruhi 

academic performance. Hasil penelitian juga menunjukkan tidak ada perbedaan 

yang signifikan antara academic integrity mahasiswa laki-laki dan perempuan yang 

mengikuti kelas daring. Terakhir, hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara academic integrity mahasiswa yang mengikuti kelas daring 

dengan academic learning quality. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Majda I. Ayoub/ Al-Salim dan 

Khaled Aladwan dengan penelitian yang dilakukan saat ini terletak pada variabel 

bebas dan subjek penelitian yang digunakan. Pada penelitian tersebut menggunakan 

dua variabel bebas yaitu academic performance dan academic learning quality 

sedangkan pada penelitian ini hanya menggunakan satu variabel bebas yaitu self-

regulated learning. Subjek yang digunakan pada penelitian tersebut yaitu 

mahasiswa yang mengikuti kelas daring sedangkan pada penelitian yang akan 

dilakukan saat ini yaitu mahasiswa. 

Penelitian ketujuh berjudul “Exploring Academic Integrity and Mental 

Health During COVID-19: Rapid Review” yang dilakukan oleh Sarah Elaine Eaton 

dan Kristal Louise Turner pada tahun 2020. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui hubungan antara integritas akademik dan kesehatan mental siswa di 

masa krisis pandemi Covid-19. Subjek penelitian ini melibatkan 1.026 database 

individu dalam jangka waktu 01 Januari – 15 Mei 2020. Berdasarkan kajian literatur 

yang dilakukan menunjukkan hasil bahwa adanya peningkatan kecemasan dan stres 

mahasiswa selama pandemi, terutama untuk hal-hal yang berkaitan dengan 
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integritas akademik. Selain itu, hubungan antara kesehatan mental, integritas 

akademik, dan krisis virus corona telah memunculkan topik baru yaitu e-proctoring 

sebagai area yang hanya sedikit diketahui dampaknya pada integritas akademik dan 

juga pada kesejahteraan siswa. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Sarah Elaine Eaton dan Kristal 

Louise Turner dengan penelitian yang akan diteliti saat ini yaitu terletak pada 

variabel terikat, variabel bebas, dan subjek penelitian. Pada penelitian tersebut 

variabel terikat yang digunakan yaitu mental health sedangkan pada penelitian saat 

ini yaitu academic integrity. Variabel bebas yang digunakan pada penelitian 

tersebut yaitu academic integrity sedangkan pada penelitian ini yaitu self-regulated 

learning. Selanjutnya, pada penelitian tersebut peneliti menggunakan kajian 

literatur dengan melibatkan 1.026 database individu sebagai subjeknya sedangkan 

pada penelitian ini subjek penelitiannya yaitu mahasiswa. 

Penelitian kedelapan berjudul “Self-Regulated Learning and Academic 

Performance in Medical Education” yang dilakukan oleh Lucieer, Jonker, 

Visscher, Rikers dan Themmen pada tahun 2015. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara keterampilan belajar mandiri dan kinerja akademik. 

Subjek pada penelitian ini mahasiswa kedokteran tahun pertama dan ketiga yang 

berjumlah 1.161 mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada 

perbedaan tingkat keterampilan belajar mandiri yang ditemukan antara mahasiswa 

kedokteran tahun pertama dan ketiga. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan signifikan antara ukuran kinerja akademik pada tahun pertama 

dan tahun ketiga dan keterampilan belajar mandiri.  
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Adapun perbedaan dari penelitian tersebut dengan penelitian saat ini terletak 

pada variabel terikat dan subjek penelitian yang digunakan. Pada penelitian tersebut 

variabel terikat yang digunakan yaitu academic performance sedangkan pada 

penelitian saat ini yaitu academic integrity. Subjek yang digunakan pada penelitian 

tersebut yaitu mahasiswa kedokteran sedangkan pada penelitian saat ini yaitu 

mahasiswa secara umum dan tidak terkhusus pada satu fakultas. 

Berdasarkan uraian diatas, maka tidak ada kesamaan dengan penelitian 

sebelumnya dan berbeda dengan penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti. 

Penelitian mengenai peran self-regulated learning terhadap academic integrity 

pada mahasiswa tidak ada yang meneliti sampai saat ini. Maka dari itu, topik 

penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan keasliannya. 
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